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ABSTRAK. Sungai merupakan salah  satu bentuk alur air permukaan yang harus dikelola  secara 
menyeluruh dengan mewujudkan kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan untuk kebutuhan 
masyarakat. Dengan demikian untuk  mewujudkan  kemanfaatan  sungai  serta  mengendalikan  
kerusakan  sungai,  perlu  ditetapkan  garis sempadan sungai, yaitu garis batas perlindungan sungai. 
Garis sempadan sungai ini selanjutnya akan menjadi acuan pokok dalam kegiatan pemanfaatan dan 
perlindungan sungai serta sebagai batas permukiman di wilayah sepanjang sungai. Sempadan sungai 
merupakan salah satu klasifikasi ruang terbuka hijau yang berada di kawasan tertentu sepanjang kiri-
kanan sungai yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian  fungsi  sungai.  
Sungai  Ciliwung  merupakan  sungai  terpanjang  yang  melintas  di  tengah  Kota Jakarta. Usaha 
untuk menata dan mengembangkan sungai Ciliwung menemui banyak kendala, terutama terkait 
dengan kekumuhan. Penyebabnya adalah adanya perubahan penggunaan lahan menjadi pemukiman 
yang berdampak negatif pada kondisi fisik lingkungan, kualitas air sungai, dan kualitas estetika 
lingkungan sungai. Perencanaan tata hijau merupakan penggunaan  tanaman sesuai dengan  
fungsi tanaman yang mendukung terbentuknya ruang fungsional. Metode dengan Pendekatan 
J.O.Simonds tahun 1987, meliputi perencanaan desain diawa;li dari tahapan-tahapan kegiatan 
pendahuluan,  inventarisasi,  analisis, sintesis, konstruksi , konsep dan desain. Tujuan Penatailangkan 
an tata hijau tidak lepas bahwa sempadan sungai merupakan salah satu bentuk RTH (ruang terbuka 
hijau), dalam kasus ini RTH yang dikembangkan memiliki manfaat diantaranya memperbaiki iklim 
mikro, menjaga dan memperbaiki kualitas udara, struktur tanah dan resapan air, sebagai area 
konservasi, dan meningkatkan kualitas visual. 
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ABSTRACT. River is one form of surface water flow that must be managed thoroughly by realizing 
sustainable use of water resources for the needs of the community. Thus to realize the benefits of the 
river and control river damage, it is necessary to establish a river border line, namely the river 
protection boundary line. The river border line will then become the main reference in river utilization 
and protection activities as well as settlement boundaries in areas along the river. River boundary is 
one of the classifications of green open space in certain areas along the left and right of the river 
which have important benefits to maintain the sustainability of river functions. Ciliwung River is the 
longest river that crosses in the middle of Jakarta City. Efforts to organize and develop the Ciliwung 
River encountered many obstacles, especially related to slums. The cause is a change in land use into 
a settlement that has a negative impact on the physical condition of the environment, the quality of 
river water, and the aesthetic quality of the river environment. Green governance planning is the use of 
plants in accordance with plant functions that support the formation of functional space. The method 
with the J.O.Simonds approach in 1987, includes design planning in the stages of preliminary 
activities, inventory, analysis, synthesis, construction, concepts and designs. The purpose of greening 
is that the river border is one form of green open space (green open space), in this case the green 
open space developed has benefits including improving the microclimate, maintaining and improving 
air quality, soil structure and water absorption, as a conservation area, and improve visual quality 
  





Ruang Terbuka Hijau (RTH) berupa kawasan 
sempadan sungai memiliki fungsi ekologi 
sebagai resapan air (water catchment) dan 
tampungan air (water basin) [1] [2]. Selain itu,  
kawasan sempadan sungai juga berfungsi 
sebagai sumber air dan nutrisi, habitat 
vegetasi dan satwa, dan penyaring polutan 
dan zat beracun [3] [4]. RTH sempadan sungai 
semakin berkurang akibat pembangunan. 
Perubahan tutupan lahan yang sangat cepat 
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menjadi daerah terbangun menyebabkan 
berkurangnya daerah resapan air (water 
catchment) di perkotaan sehingga 
menyebabkan banjir. 
 
Sungai ciliwung merupakan sungai besar yang 
melalui Kota Jakarta. Sungai sepanjang 117 
km ini sering menjadi penyebab terjadinya 
bencana banjir di Jakarta.Pesatnya 
pembangunan pada sempadan Sungai 
Ciliwung telah menyebabkan fungsi ekologi 
kawasan tersebut berkurang [5] [6]. Saat 
terjadi hujan dengan intensitas tinggi, debit air 
Sungai Ciliwung akan meningkat dan 
terakumulasi di kawasan hilir 
sehinggamenyebabkan banjir di Jakarta. 
Permukiman Kampung Pulo dan Bukit Duri 
adalah kawasan permukiman yang terletak di 
kawasan sempadan sungai Ciliwung yang 
sering mengalami bencana banjir. 
 
Pada Peraturan Menteri PU No. 63 Tahun 
1993 dan Peraturan Pemerintah RI No. 38 
Tahun 2011 (Pasal 9), sempadan sungai 
merupakan kawasan lindung yang seharusnya 
bebas dari bangunan masif.Sempadan sungai 
yang didominasi oleh bangunan menyebabkan 
daya retensi air semakin berkurang sehingga 
volume air limpasan menuju hilir akan semakin 
besar dan dapat memperparah dampak banjir 
[7]. 
 
Salah satu upaya yang kini telah dilakukan 
oleh pemerintah untuk mengurangi volume 
luapan air limpasan penyebab banjir adalah 
dengan normalisasi sungai. Teknik normalisasi 
bertujuan untuk memperkuat sempadan 
sungai dengan pembetonan dan diharapkan 
dapat mengalirkan air lebih cepat sehingga 




Gambar 1. Normalisasi Sungai Ciliwung dan 
pembangunan jalan inspeksi di Kampung Pulo 
 
Normalisasi sungai memiliki efek negatif yaitu 
dapat memperparah banjir di hilir, karena 
dengan pembetonan, daya retensi air pada 
sempadan sungai akan berkurang dan aliran 
debit menuju ke hilir akan semakin cepat. 
Akibatnya, banjir di kawasan hilir akan 
semakin cepat terjadi dengan volume banjir 
yang lebih besar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 
konsep perencanaan sempadanSungai 
Ciliwung yang tepat, khususnya pada kawasan 
permukiman Kampung Pulo dan Bukit Duri. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penyusunan perencanaan adalah konsep 
restorasi sungai, yaitu konsep untuk 
mengembalikan sungai dan sempadan pada 




Lokasi penelitian berada di bagian hilir Sungai 
Ciliwung yang terletak diantara Jakarta 
Selatan dan Jakarta Timur. Panjang 
sempadan sungai yang diteliti adalah 3,3 km. 
Sungai ini melewati kawasan permukiman 
Kampung Pulo dan Bukit Duri. Batas bagian 
utara dan timur adalah Kelurahan Kebun 
Manggis dan Kelurahan Bali Mester, Jakarta 
Timur. Batas bagian selatan dan barat adalah 
Kelurahan Kebun Baru, dan Kelurahan 
Manggarai Selatan, Jakarta Selatan. (Gambar 












            
 
            
Gambar 2.Lokasi dan batas penelitian 
 
Lebar sungai Ciliwung pada tapak ± 25 m2  
dengan Panjang Sungai ± 3,3 km
2. Tapak 
memiliki kriteria sungai bertanggul yang 
berada didalam perkotaan,  jadi lebar 
sempadan sungai dapat diketahui yaitu ≥ 3 m
2 
dari tepi sungai. Untuk memudahkan 
pengamatan penelitian, kawasan sempadan 
Sungai Ciliwung dibagi menjadi 3 segmen. 
Setiap segmen memiliki panjang sungai yaitu ± 





Perencanaan Ruang Terbuka Hijau Sempadan Sungai Ciliwung Di Kawasan Kampung Pulo Dan Bukit Duri Jakarta Timur 




















Gambar 3.Lokasi dan batas penelitian 
 
 
Gambar 4. Segmentasi area penelitiaan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk:  
(1) menganalisis lebar sempadan yang 
dibutuhkan,  
(2) menghitung sinuositas sungai dan 
karakter tutupan lahan, dan  
(3) menganalisis konsep perencanaan 
Sungai Ciliwung di kawasan 
permukiman Kampung Pulo dan Bukit 
Duri. 
 
Analisis lebar dan karakteristik kawasan 
sempadan sungai ciliwung 
 
Penentuan lebar sempadan yang sesuai pada 
Sungai Ciliwung dilakukan dengan 
membandingkan standar lebar sempadan dari 
berbagai sumber. Terdapat tiga standar lebar 
sempadan yang dibandingkan dalam 
penelitian ini, yaitu (1) standar lebar sempadan 
sungai dari berbagai literatur dan jurnal 
internasional, (2) standar lebar sempadan 
sungai berdasarkan Peraturan Mentri 
(Permen) PU No 63 Tahun 1993 dan 
Peraturan Pemerintah (PP) RI No 38 Tahun 
2011, serta (3) standar lebar sempadan sungai 
berdasarkan morfologi dan hidraulik banjir 
sungai [10]. 
 
Sinuositas sungai dipertimbangkan untuk 
mengidentifikasi karakterisik lanskap 
sempadan Sungai Ciliwung. Menurut Begay 
[11], index sinuositas (sinuosity index) sungai 
didapatkan dengan membandingkan panjang 
sungai yang berkelok dengan jarak lurus 
antara dua titik atau lembah sungai tersebut 
(Gambar 5). Kategori sungai dapat ditentukan 
berdasarkan nilai SI yang telah didapatkan, 
yaitu: (1) SI < 1.05 (almost straight), (2) 1.05 ≤ 
SI< 1.25 (winding), (3)1.25 ≤ SI < 1.50 (twisty), 
dan (4) SI ≥ 1.50 (meander). Semakin tinggi 
SI, kecepatan aliran airnya juga akan semakin 
rendah. Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Sinuositas sungai 
 
Hasil dari sintesis ini berupa konsep 
pemecahan masalah dan peningkatan potensi 
yang ada di tapak tersebut. Konsep yang 
didapatkan berupa konsep perencanaan yang 
terdiri atas gambar - gambar konsep RTH 




Gambar 6. Konsep Vegetasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsep Dasar 
Upaya   perlindungan   fungsi   sungai   
dilakukan dengan penataan jalur sempadan 
sungai, yaitu dengan cara menetapkan 1-50 
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meter dari sungai tidak boleh ada aktivitas 
apapun. Ruang terbuka hijau sempadan 
sungai yang dikembangkan dengan cara  
mengoptimalkan  pemanfaatan  sempadan 
sungai  sebagai  pengendali  banjir   atau  
resapan luapan banjir. Pengendalian banjir 
dengan penataan vegetasi yang  memiliki 
kemampuan penyerap air serta kuat menahan 
erosi. Berdasarkan perbandingan 3 standar 
tentang lebar sempadan sungai diperoleh lebar 
sempadan sungai sejauh 50 meter (daerah 
perkotaan) dan dapat diperlebar lagi menjadi 
100 meter untuk perlindungan banjir 
diperkotaan.Sinuositassungaidiketahuimemiliki 
nilai SI ≥ 1.50 (3.3/1.5 = 2.2) yaitu berbentuk 
meander. Sungai berbentuk meander memiliki 
perilaku gerusan pada belokan-belokan sungai 
dan memerlukan perlindunganpada 
tebingnyaagar terhindar dari ancaman daya 
rusak air [12].  Gambar 7. 
 
Tabel 1. Analisis lebar sempadan sungai 
dalam perkotaan 
No Referensi Lebar 
(meter) 
1 Maryono (2009) 50 
2 PU  No 63 Tahun 1993 
PP No 38 Tahun 2011 
15 
15 
3 Kajian literatur dan jurnal 90-100 
 
Karakteristik sempadan sungai di permukiman 
Kampung Pulo dan Bukit Duri didominasi oleh 
lahan terbangun yaitu berupa permukiman 
penduduk dan bangunan – bangunan 
komersial.  
 
Ruang Terbuka Hijau di lokasi penelitian 
kurang dari 5%. Luasan RTH yang sangat 
sedikit tidak mampu memberikan fungsi yang 
optimal secara ekologis yaitu sebagai resapan 
air (water catchment) dan tampungan air 
(water basin) [1] [2]  
 
Gambar 7. Karakteristik Sempadan Sungai Ciliwung 
 
 
Konsep Ruang Sempadan Sungai 
Sungai Ciliwung sebagai sungai besar yang 
mengalir di tengah Kota Jakarta memiliki 
fungsi baik bagi ekosistem lingkungan maupun 
bagi masyarakat baik secara ekologi maupun 
estetika. Fungsi ekologi berkaitan erat dengan 
hubungan sungai dengan makhluk hidup 
sebagai penunjang kehidupan. Fungsi ekologi 
juga berkenaan dengan upaya konservasi, 
area resapan atau drainase pembuangan air 
hujan, dan menjadi habitat bagai vegetasi lokal 
dan non-lokal. Fungsi Estetika berkaitan 
dengan keindahan yang ditampilkan dari muka 
sungai yaitu kebersihan dan kejernihan air 
sungai serta keindahan sempadan sungai 
dilihat dari bentukan alami sempadan serta 
elemen pendukung.  
 
Restorasi Sungai Ciliwung dapat 
dikombinasikan dengan pemanfaatan yang 
berbeda pada tiap segmennya. Pada sungai 
bagian hilir dapat difungsikan secara ekologi 
untuk menangkap air selama musim hujan 
[13]. Supaya berfungsi secara maksimal, 
perlindungan fungsi sungai dilakukan dengan 
penataan jalur sempadan sungai, yaitu dengan 
cara menetapkan sempadan sejauh 50 meter 
dari sungai dan tidak boleh terdapat bangunan 
masif. Ruang Terbuka Hijau sempadan sungai 
dikembangkan dengan pendekatan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan sempadan 
sungai sebagai pengendali banjir dan resapan 
luapan banjir. Pengendalian banjir dengan 
penataan RTH yang memiliki kemampuan 
penyerap air dan menahan erosi. 
 
Fungsi Ruang 
Fungsi ruang mempertimbangkan fungsi 
ekologi dan estetika. Fungsi ruang secara 
ekologi diwujudkan dengan  area penyangga 
dan area konservasi. Area penyangga dan 
konservasi terletak pada tepian sungai dengan 
tujuan sebagai area perlindungan sempadan 
sungai.Sedangkan fungsi estetika diwujudkan 
dengan penataan vegetasi sesuai dengan 
fungsi dan peruntukannya. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat tiga zona pada kawasan 
sempadan Sungai Ciliwung yaitu zona 
penyangga, zona konservasi dan zona 
estetika. (Gambar 8). 
 
Konsep Fungsi Ruang 
     Dari  hasil  analisa  fungsi,  maka  dapat  
diketahui fungsi ruang  yang  terbentuk.  
Fungsi ruang dilakukan untuk mengetahui 
arah tujuan perencanaan pada tapak. 
Sehingga zonasi ruang tidak keluar dari 
koridor fungsi tapak tersebut. Fungsi ruang  
mempertimbangkan konteks ekologis dan 
estetis.  
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     Secara fungsi Sungai   Ciliwung   memiliki 
fungsi baik bagi ekosistem lingkungan 
maupun bagi masyarakat.   Fungsi  terbagi   
menjadi  dua   yaitu fungsi ekologis dan 
fungsi estetika. Fungsi  ekologis  berkaitan  
erat  dengan makhluk hidup, hubungan antar 
sungai dengan makhluk hidup  yaitu  sungai  
sebagai  ekologis juga berkenaan dengan  
upaya  konservasi  unsur  penyusun 
ekosistem sungai seperti air, vegetasi, tanah, 
hewan dan   unsur   penyusun   lainnya.  
Seperti pada Gambar 8 dan 9. Berdasarkan 
Bagan Analisa Fungsi dan estetika, Berikut 
fungsi ekologis dari sungai ciliwung, antara 
lain: 
1. Sebagai area resapan atau drainase 
pembuangan air hujan. 
2. Sebagai     salah     satu     bentuk     
konservasi lingkungan. 
3. Menjadi  habitat  bagi  vegetasi  lokal  
dan  non lokal. 
Sedangkan pada tabel 2  menunjukkan rencana 
Vegetasi pada sempadan Sungai Ciliwung. 





Gambar 8  Zonasi Sempadan Sungai Ciliwung 
      
Zona penyangga 
Area ini merupakan area hijau yang berfungsi 
sebagai buffer, tanpa ada aktivitas di 
dalamnya sehingga pengelolaannya bersifat 
ekstensif. Fungsi penyangga ini dimaksudkan 
untuk memaksimalkan area resapan luapan 
banjir melalui penataan vegetasi yang tepat. 
Pada area ini akan dikembangkan sebagai 
area vegetasi yang memiliki fungsi ekologi, 
sebagai penyerap air, pelindung tanah dan air, 
pencegah erosi, penghasil O2 serta mereduksi 
polusi dan radiasi matahari. 
 
Zona konservasi 
Area ini berfungsi untuk melindungi 
masyarakat dari dampak negatif yang terdapat 
di sekitar sungai dan melestarikan vegetasi 
dan satwa yang ada disekitar sungai dengan 
membuat RTH  yang berfungsi sebagai daerah 
resapan air, melindungi sungai dari pengaruh 
erosi dengan cara pembuatan turap dan 
penataan vegetasi pada daerah yang 




Area ini berfungsi untuk memberikan 
pemandangan yang menarik dan indah bagi 
sempadan sungai sehingga memberikan 
kesan menyenangkan untuk dipandang mata. 
Fungsi estetika terlihat dari bentukan alami 




Gambar 9. Zonasi Sempadan Sungai Ciliwung 
 
Konsep Vegetasi 
Pada perencanaan RTH sempadan sungai ini, 
vegetasi yang dipakai disesuaikan dengan 
kriteria vegetasi yang mendukung fungsi 
ekologi dan estetika (Tabel 2). Secara ekologi, 
vegetasi yang digunakan ialah vegetasi yang 
berfungsi sebagai   pelindung tanah dan air, 
pencegah erosi, penghasil O2 dan mengurangi 
polusi udara. Sedangkan secara estetika, 
vegetasi yang digunakan berfungsi sebagai 
pembentuk ruang, pengarah, meningkatkan 
kualitas keindahan tapak dan menjadi pemikat 
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Gambar 10, Konsep Penataan Sempadan Ciliwung. 
(2016). 
 
Tabel 2.Rencana Vegetasi pada Sempadan 

































Bintaro (Cerbera sp.) 
Cassia Kuning 
(Cassia suratensis) 






















Soka (Ixora sp.) 
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Hasil Perencanaan konsep disain yang Ruang 
Terbuka Hijau Sempadan Sungai Ciliwung 
tersaji pada gambar 11 sampai dengan 
gambar 21 yang direncanakan adalah sebagai 
berikut; 
1. Site Plan  
2. planting Plan 
3. Detail detail dan potongan  
 
 
Gambar 11. Siteplan perencanaan RTH pada 
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Gambar 12 Perencanaan RTH pada Sempadan 

























































Gambar 15. Siteplan perencanaan RTH pada 






































Gambar 13. Siteplan perencanaan RTH pada 
Sempadan Sungai Ciliwung 
 
Gambar 16 Perencanaan Pola Vegetasi  A 
Sempadan Sungai Ciliwung 
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Gambar 18. PerencanaanPola Vegertasi B 



















Gambar 19. Perencanaan Vebetasi C pada 

















Gambar 20.Potongan perencanaan Sempadan 




























Perencanaan RTH sempadan Sungai Ciliwung 
berdasarkan hasil analisis memiliki lebar 
sepanjang 50 m di kanan kiri sungai untuk 
daerah perkotaan. Sinousitas sungai tergolong 
meander dengan fungsi ekologis yang harus 
ditingkatkan. Terdapat 3 zona pada sempadan 
sungai yaitu zona penyangga, zona konservasi 
dan zona estetika. Konsep tersebut 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
akan Ruang Terbuka Hijau. Vegetasi yang 
dipakai didasarkan pada kebutuhan zonasi 
yang telah dirumuskan, yaitu meliputi fungsi 
penyangga, konservasi, pengarah, penyerap 
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